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Informasi Artikel ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan strategi promosi berbasis
digital melalui aplikasi OpenChart bagi pelaku industri rtumahan di Kota
Lubuklinggau, guna memperluas jangkauan pasar mereka. Saat ini,
promosi produk oleh industri rumahan di kota ini masih terbatas pada
media sosial seperti Facebook dan WhatsApp, terutama sejak pandemi
COVID-19. Namun, aktivitas promosi tersebut mengalami penurunan,
yang berdampak pada penurunan produksi. Selain itu, pelanggan sebagian
besar hanya berasal dari wilayah sekitar toko atau dalam kota
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Kata Kunci

Lubuklinggau. Padahal, di era digital ini, pemanfaatan berbagai platform
media sosial seperti Instagram, Facebook, WhatsApp, hingga e-
commerce, seharusnya dapat memperluas jangkauan promosi. Penelitian

Home Industry, Promosi Digital, Pasar Luas

Correspondence

ini menggunakan metode Research and Development (R&D) dengan
E-mail: fetraboy126@gmail.com model pengembangan 4D, vyaitu Define, Design, Develop, dan
Dissemination. Hasil penelitian berupa media promosi berbasis web yang
dikembangkan menggunakan aplikasi OpenChart. Temuan menunjukkan
bahwa aplikasi ini efektif menjadi media promosi yang dapat
meningkatkan produksi makanan khas daerah dari usaha mikro, kecil, dan
menengah (UMKM) di Lubuklinggau. Implikasi dari penelitian ini
menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi digital seperti OpenChart
dapat menjadi solusi bagi UMKM untuk menghadapi tantangan dalam
promosi, terutama dalam mengadaptasi strategi pemasaran yang lebih
relevan di era digital, sehingga mampu bersaing di pasar yang lebih luas.

Abstract

This study aims to develop a digital-based promotional strategy through the OpenChart
application for home industry players in Lubuklinggan City, in order to expand their
market reach. Currently, product promotion by home industries in this city is still
limited to social media such as Facebook and WhatsApp, especially since the
COVID-19 pandemic. However, these promotional activities have decreased, which
bas an impact on decreasing production. In addition, most customers only come from
areas around the store or within the city of Lubuklinggan. In fact, in this digital era,
the use of various social media platforms such as Instagram, Facebook, WhatsApp, to
e-commerce, should be able to expand the reach of promotion. This study uses the
Research and Development (R&&D) method with a 4D development model, namely
Define, Design, Develop, and Dissemination. The results of the study are in the form
of web-based promotional media developed using the OpenChart application. The
findings show that this application is effective as a promotional media that can increase
the production of regional specialties from micro, small, and medinm enterprises
(MSMEy) in Lubuklinggan. The implications of this study indicate that the use of
digital technology such as OpenChart can be a solution for MSMEs to face challenges
in promotion, especially in adapting more relevant marketing strategies in the digital
era, so that they can compete in a wider market.
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1. Pendahuluan

Home industry menjadi tulang punggung ekonomi lokal di Kota Lubuklinggau, menyediakan
lapangan kerja dan meningkatkan pendapatan masyarakat. Sebagai pusat penghasil produk kreatif,
kota ini memiliki potensi besar untuk mengembangkan bisnis skala kecil. Namun, keterbatasan
pemasaran masih menjadi tantangan utama. Teknologi seperti OpenChart menawarkan solusi
inovatif untuk memperluas jangkauan pasar dan meningkatkan daya saing produk lokal. Menurut
studi dari BPS, kontribusi UMKM terhadap PDB mencapai 61,07% pada tahun 2021, menegaskan
pentingnya mendukung usaha kecil dalam ekosistem ekonomi (Fadlan et al., 2024).

Lubuklinggau dikenal dengan hasil kerajinan tangan dan produk kulinernya. Kota ini memiliki
sumber daya manusia yang kreatif dan bahan baku lokal melimpah. Namun, banyak pelaku usaha
belum memanfaatkan teknologi modern untuk pemasaran. Dengan OpenChart, mereka dapat
membangun toko online yang efisien, meningkatkan visibilitas produk, dan menarik lebih banyak
konsumen. Penelitian menunjukkan bahwa digitalisasi meningkatkan peluang ekspansi usaha hingga
45% lebih cepat dibanding metode tradisional (Wahyuningsih et al., 2022).

Era digitalisasi telah mengubah cara konsumen berinteraksi dengan produk. Transformasi ini
juga dirasakan oleh pelaku home industry di Lubuklinggau. OpenChart hadir sebagai alat yang user-
friendly untuk membantu mereka membuat website toko online dengan mudah. Menurut
McKinsey, 70% konsumen global lebih memilih berbelanja online, menegaskan pentingnya
platform digital bagi pelaku usaha kecil (Khairunnisah et al., 2020).

Pasar lokal sering kali terbatas pada komunitas sekitar, membatasi pertumbuhan bisnis. Dengan
OpenChart, pelaku usaha dapat menjangkau konsumen di luar kota, bahkan hingga internasional.
Data dari Asosiasi E-commerce Indonesia (IdEA) menunjukkan bahwa 90% UMKM yang
merambah pasar online mengalami peningkatan pendapatan signifikan (Khaerudin et al., 2024).

Keterbatasan pemasaran konvensional seperti akses pelanggan dan biaya promosi menjadi
penghambat utama. OpenChart menawarkan solusi berbasis teknologi untuk mengatasi hambatan
ini, seperti integrasi dengan media sosial dan metode pembayaran digital. Menurut survei Deloitte,
UMKM yang menggunakan teknologi pemasaran cenderung tumbuh dua kali lebih cepat dibanding
yang tidak (Elfizon et al., 2020).

OpenChart adalah platform berbasis open-source yang memudahkan pelaku usaha membuat
toko online. Dengan fitur seperti integrasi e-commerce dan analitik penjualan, OpenChart menjadi
solusi praktis bagi pelaku home industry. Studi dari Gartner menunjukkan bahwa 55% bisnis kecil

yang menggunakan e-commerce mengalami pertumbuhan pelanggan secara signifikan (Triharyati,
2019).

Pelaku usaha kecil sering kali menghadapi persaingan ketat di pasar lokal. Dengan OpenChart,
mereka dapat meningkatkan daya saing melalui branding dan promosi yang lebih efektif. Menurut
laporan UNCTAD, digitalisasi meningkatkan efisiensi operasional hingga 35%, membantu UMKM
bersaing di pasar global (Lee et al., 2020).

OpenChart membantu pelaku usaha kecil mengoptimalkan manajemen produk, pembayaran,
dan pengiriman. Platform ini memungkinkan integrasi dengan marketplace besar seperti Tokopedia
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dan Shopee. Menurut laporan Hootsuite, 65% pengguna internet Indonesia lebih memilih belanja di
platform yang terintegrasi dengan marketplace (Ratni et al., 2021).

Melalui pemasaran digital, produk home industry seperti kain tenun, makanan khas, dan
kerajinan tangan dapat dikenal lebih luas. OpenChart mendukung pelaku usaha dalam mengelola
strategi pemasaran digital dengan fitur seperti SEO dan analitik konsumen. Data dari HubSpot
menyebutkan bahwa bisnis dengan strategi SEO yang baik memiliki peluang 70% lebih besar untuk
mendapatkan pelanggan baru (Fadila et al., 2022).

Pemerintah Kota Lubuklinggau telah mendukung UMKM melalui berbagai program pelatihan.
Dengan memanfaatkan OpenChart, inisiatif ini dapat diperluas melalui kerja sama publik-swasta.
World Bank mencatat bahwa kemitraan strategis antara pemerintah dan teknologi meningkatkan
efisiensi usaha kecil hingga 40% (Ruslim, 2021).

Ekosistem digital yang kuat dapat menciptakan multiplier effect bagi perekonomian lokal.
Dengan memanfaatkan OpenChart, pelaku usaha di Lubuklinggau dapat menciptakan peluang kerja
baru. Laporan dari Accenture menunjukkan bahwa digitalisasi berkontribusi terhadap peningkatan
PDB nasional sebesar 1,4% per tahun (Lathifah et al., 2024).

Konsumen modern cenderung mencari kemudahan dan akses cepat terhadap produk.
OpenChart membantu pelaku usaha memenuhi ekspektasi ini melalui platform yang responsif dan
mobile-friendly. Survei Nielsen menemukan bahwa 85% konsumen di Indonesia lebih suka belanja
di platform yang mudah diakses melalui ponsel (Wasito & Fuji, 2023).

Dengan fitur internasionalisasi, OpenChart memungkinkan pelaku usaha menargetkan pasar
global. Produk lokal seperti kerajinan khas Lubuklinggau dapat dipasarkan ke luar negeri,
meningkatkan devisa. Studi dari ITC menyebutkan bahwa UMKM yang memanfaatkan e-
commerce memiliki peluang ekspor tiga kali lebih besar (Elisa et al., 2023).

OpenChart terus berinovasi dengan menambahkan fitur-fitur baru sesuai kebutuhan pasar.
Inovasi ini memungkinkan pelaku usaha beradaptasi dengan perubahan tren konsumen. Forbes
mencatat bahwa 65% bisnis kecil yang fokus pada inovasi teknologi berhasil bertahan lebih lama di
pasar (Athaya & Wahyudin, 2024).

Mengembangkan home industry di Lubuklinggau dengan OpenChart adalah langkah strategis
menuju pasar yang lebih luas. Transformasi digital bukan hanya meningkatkan daya saing, tetapi
juga menciptakan peluang pertumbuhan yang berkelanjutan. Dengan dukungan teknologi dan
kolaborasi berbagai pihak, pelaku usaha kecil dapat menjadi motor penggerak ekonomi lokal.
Laporan OECD menegaskan bahwa digitalisasi adalah kunci untuk meningkatkan inklusi ekonomi
di berbagai daerah (Naimah et al., 2020).

2. Metodologi Penelitian

Metodologi penelitian yang dipakai adalah R&G, Adapun model penelitian yang di pakai yaitu
4D: Define, Design, Develop, dan Disseminate.
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2.1 Metodologi penelitian ini menggunakan model pengembangan 4D yang terdiri dari empat
tahap utama, yaitu Define, Design, Develop, dan Disseminate. Tahap pertama, Define
(Pendefinisian), bertujuan untuk mengidentifikasi kebutuhan dan permasalahan yang dihadapi oleh
pelaku home industry di Kota Lubuklinggau. Kegiatan pada tahap ini mencakup analisis kebutuhan
melalui survei dan wawancara untuk memahami kendala utama dalam memperluas pasar, identifikasi
peluang teknologi yang relevan, serta penentuan tujuan pengembangan. Hasil dari tahap ini berupa
pemetaan kebutuhan dan rancangan awal solusi berbasis teknologi OpenChart (Nugraheni et al., 2024).

Selain itu, tahap Define juga bertujuan untuk mengidentifikasi peluang teknologi yang relevan yang
dapat diintegrasikan ke dalam proses bisnis home industry. Proses ini melibatkan penyelidikan terhadap
alat dan platform digital yang ada, termasuk potensi penerapan teknologi OpenChart sebagai solusi
yang inovatif. Untuk memastikan bahwa semua perspektif diambil dalam pertimbangan, kolaborasi
dengan pelaku industri lokal juga dilakukan untuk memahami kebutuhan serta ekspektasi mereka.

Dalam tahap ini, penentuan tujuan pengembangan menjadi langkah penting untuk merumuskan
langkah-langkah konkret yang diperlukan untuk mencapai hasil yang diinginkan. Dengan melakukan
pemetaan kebutuhan yang jelas, tim penelitian dapat mendesain rancangan awal solusi yang spesifik dan
relevan, yang berbasis pada teknologi OpenChart. Output dari tahap Define ini tidak hanya berbentuk
dokumen ngemupos dan pemetaan kebutuhan, tetapi juga merupakan cetak biru strategis yang akan
menjadi dasar pengembangan lebih lanjut pada tahap berikutnya dalam proses pengembangan. Dengan
demikian, tahap pertama ini sangat berperan dalam memastikan bahwa solusi yang akan dikembangkan
nanti benar-benar sesuai dan dapat diterima oleh pelaku home industry di Kota Lubuklinggau, sekaligus
memberikan nilai tambah yang signifikan bagi mereka.

2.2 Tahap kedua, Design (Perancangan), berfokus pada pengembangan desain solusi yang akan
diterapkan. Langkah-langkah yang dilakukan meliputi perancangan sistem OpenChart dengan
antarmuka yang sederhana dan mudah digunakan, penentuan fitur utama seperti katalog produk,
integrasi pembayaran, dan analitik pasar, serta pengembangan prototipe awal untuk diuji coba secara
terbatas. Pada akhir tahap ini, dihasilkan prototipe awal yang sesuai dengan kebutuhan pelaku home
industry.

Selanjutnya, penentuan fitur utama dari sistem menjadi fokus penting dalam tahap ini, termasuk
pengembangan katalog produk yang menarik dan informatif, integrasi berbagai opsi pembayaran yang
aman dan praktis, serta alat analitik pasar yang memungkinkan pelaku industri untuk memahami tren
penjualan dan perilaku konsumen. Setiap fitur ini dirancang untuk memenuhi kebutuhan spesifik yang
telah diidentifikasi pada tahap sebelumnya, sehingga solusi yang dihasilkan benar-benar relevan dan
efektif.

Untuk menguji dan mengvalidasi desain yang telah dikembangkan, tim juga melakukan
pengembangan prototipe awal yang akan diuji coba secara terbatas. Prototipe ini tidak hanya berfungsi
sebagai model fungsional dari sistem, tetapi juga sebagai alat untuk mendapatkan umpan balik dari
pengguna potensial. Pengujian ini sangat penting karena memberikan kesempatan bagi pelaku home
industry untuk mencoba langsung fitur-fitur yang ditawarkan dan menyampaikan pendapat serta saran
yang mungkin tidak terduga sebelumnya.

4 4 httpsy/10.57255/jovishe.v4i1.561 Fernanda Putra Armei et. al, Mengembangkan Home Industry ...



JOVISHE : Journal of Visionary Sharia Economy
Vol. 04 No. 01 June 2025 pp, 1-18

Pada akhir tahap Design ini, dihasilkan prototipe awal yang tidak hanya sesuai dengan kebutuhan
dasar pelaku home industry, tetapi juga siap untuk ditingkatkan lebih lanjut berdasarkan umpan balik
yang diperoleh selama proses pengujian. Dengan demikian, tahap ini menjadi pijakan strategis untuk
langkah selanjutnya dalam pengembangan, memastikan bahwa solusi yang ditawarkan dapat
memberikan manfaat nyata dan mendukung pertumbuhan yang berkelanjutan bagi para pelaku home
industry di Kota Lubuklinggau.

2.3 Tahap ketiga, Develop (Pengembangan), merupakan proses implementasi dan pengujian
solusi. Dalam tahap ini, dilakukan pengembangan penuh sistem OpenChart berdasarkan prototipe yang
telah dirancang, uji coba terbatas pada beberapa pelaku home industry untuk mengidentifikasi
kekurangan atau masalah teknis, serta perbaikan dan penyempurnaan berdasarkan umpan balik dari
pengguna. Hasil dari tahap ini adalah platform OpenChart yang siap digunakan secara lebih luas.

Selanjutnya, dilakukan uji coba terbatas pada beberapa pelaku home industry yang terpilih untuk
mengevaluasi kinerja sistem dalam kondisi nyata. Uji coba ini bertujuan untuk mengidentifikasi
kemungkinan kekurangan atau masalah teknis yang dapat muncul saat pengguna berinteraksi dengan
sistem. Dengan melibatkan mereka secara langsung, tim dapat memperoleh wawasan berharga terkait
kemudahan penggunaan, kegunaan fitur, serta kendala yang dirasakan oleh pelaku industri.

Setelah mendapatkan umpan balik dari pengguna selama fase pengujian, langkah selanjutnya adalah
melakukan perbaikan dan penyempurnaan sistem berdasarkan masukan tersebut. Proses ini melibatkan
analisis mendalam terhadap masalah yang teridentifikasi, serta pengimplementasian solusi untuk
meningkatkan kinerja dan pengalaman pengguna. Tindakan ini tidak hanya mencakup perbaikan
sederhana, tetapi juga pengembangan fitur baru yang mungkin diperlukan untuk memenuhi kebutuhan
yang lebih spesifik dari pelaku home industry.

Hasil dari tahap Develop ini adalah platform OpenChart yang telah sepenuhnya diimplementasikan
dan siap digunakan secara lebih luas. Dengan demikian, sistem ini tidak hanya menjadi solusi teknologi
yang siap pakai, tetapi juga merupakan produk yang telah melalui proses validasi menyeluruh dan
disesuaikan dengan kebutuhan nyata para pengguna. Ini memberikan keyakinan bahwa platform
OpenChart dapat memberikan dukungan optimal bagi pelaku home industry, mendorong pertumbuhan
dan inovasi dalam ekosistem industri lokal.

2.4 Tahap terakhir, Disseminate (Penyebarluasan), bertujuan untuk menyebarluaskan solusi
kepada pelaku home industry di Kota Lubuklinggau. Kegiatan utama meliputi sosialisasi dan pelatithan
melalui workshop untuk mengedukasi pelaku usaha tentang cara menggunakan OpenChart, penerapan
luas platform pada berbagai home industry, serta evaluasi dampak penggunaan platform terhadap
pengembangan pasar. Evaluasi ini dilakukan untuk memastikan keberlanjutan dan pengembangan lebih
lanjut dari solusi yang dihasilkan (Salsabella et al., 2023).

Selama kegiatan sosialisasi, informasi terkait manfaat dan keunggulan yang ditawarkan oleh
OpenChart akan disampaikan secara detail untuk meningkatkan kesadaran dan ketertarikan pelaku
industri terhadap teknologi ini. Dengan pendekatan komunikasi yang interaktif, diharapkan para pelaku
usaha dapat memahami esensi dari solusi yang ditawarkan dan merasa lebih percaya diri dalam
mengimplementasikannya di bisnis mereka.

Setelah pelatihan, penerapan luas platform OpenChart akan menjadi fokus utama, di mana tim
akan mendukung para pelaku home industry untuk mengintegrasikan sistem ini ke dalam operasi sehari-
hari mereka. Langkah ini tidak hanya akan memastikan bahwa semua pelaku industri mendapatkan
akses ke solusi yang bermanfaat, tetapi juga memberikan mereka pengalaman langsung dalam
menggunakan sistem yang dapat memperluas jangkauan pasar dan meningkatkan efisiensi operasional.

Selain itu, evaluasi dampak penggunaan platform terhadap pengembangan pasar juga menjadi
aspek penting dalam tahap ini. Evaluasi ini dilakukan untuk mengukur sejauh mana OpenChart mampu
meningkatkan penjualan, memperluas jaringan pelanggan, dan memberikan efek positif lainnya bagi
pelaku home industry. Melalui pengumpulan data dan umpan balik dari pengguna, tim dapat melakukan
analisis yang mendalam untuk memahami keberhasilan dan tantangan yang dihadapi oleh pelaku usaha.
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Hasil dari evaluasi ini akan digunakan untuk merumuskan langkah-langkah yang diperlukan dalam
memastikan keberlanjutan dan pengembangan lebih lanjut dari solusi yang dihasilkan. Dengan
demikian, tahap Disseminate tidak hanya sekadar menyebarkan informasi, tetapi juga berfungsi sebagai
jembatan untuk membangun komunitas yang lebih kuat dan saling mendukung di antara para pelaku
home industry, serta mendorong inovasi dan adaptasi yang berkelanjutan di era digital ini.

Dengan pendekatan 4D ini, penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan solusi berbasis teknologi
yang aplikatif, relevan, dan berkelanjutan dalam membantu pelaku home industry di Kota Lubuklinggau
memperluas jangkauan pasar mereka.

3. Hasil dan Pembahasan
Dari hasil penelitian yang dilakukan, tahapan dalam model 4D diterapkan sebagai kerangka

dalam mengarahkan penelitian ini. Berikut ini disajikan hasil dan pembahasan dari setiap tahapan
yang dilalui.
3.1. Hasil

3.1.1 Define Mendefinisikan)
3.1.1 Mendefinisikan

Metodologi penelitian ini menggunakan model 4D dengan fokus pada tahap pertama, yaitu Define,
yang bertujuan untuk menganalisis kebutuhan dan masalah dalam pengembangan home industry di
Kota Lubuklinggau. Langkah awal melibatkan identifikasi karakteristik home industry yang ada di
wilayah tersebut, termasuk produk unggulan, kapasitas produksi, dan tantangan utama yang dihadapi,
seperti keterbatasan pemasaran dan akses ke teknologi. Selanjutnya, dilakukan studi literatur dan
wawancara mendalam dengan pelaku industri lokal untuk memahami potensi dan hambatan dalam
penerapan teknologi seperti OpenChart. Analisis data ini digunakan untuk merumuskan kebutuhan
spesifik home industry dalam meningkatkan daya saing mereka di pasar yang lebih luas. Hasil dari tahap
Define ini menjadi dasar untuk pengembangan strategi pemasaran berbasis digital menggunakan
OpenChart, yang dirancang untuk menjawab kebutuhan spesifik home industry di Kota Lubuklinggau.
Tahapan ini memastikan bahwa solusi yang diusulkan relevan, kontekstual, dan dapat diterapkan secara
efektif,

Untuk memperdalam pemahaman mengenai situasi yang ada, dilakukan studi literatur yang
menyeluruh, diikuti dengan wawancara mendalam dengan para pelaku industri lokal. Melalui interaksi
langsung ini, informasi yang diperoleh mencerminkan potensi yang ada, serta hambatan-hambatan yang
mungkin menghalangi penerapan teknologi seperti OpenChart di kalangan industri kecil dan menengah.
Metode ini memastikan bahwa suara dan pengalaman langsung dari para pelaku industri menjadi bagian

integral dari analisis yang dilakukan.

Hasil dari analisis data yang terkumpul digunakan untuk merumuskan kebutuhan spesifik home
industry dalam konteks meningkatkan daya saing mereka di pasar yang lebih luas. Dengan
mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan di dalam sistem yang ada, penelitian ini mampu menyusun
rekomendasi yang tepat sasaran dan terarah. Tahap Define ini tidak hanya mendefinisikan masalah,
tetapi juga menciptakan gambaran yang jelas mengenai apa yang diperlukan untuk memfasilitasi
pertumbuhan dan perkembangan home industry di Lubuklinggau.

Setelah data terkumpul, dilakukan analisis mendalam untuk mendefinisikan permasalahan utama
dan peluang pengembangan, khususnya dalam penerapan platform OpenChart sebagai alat bantu
pemasaran digital. Penelitian ini juga mengidentifikasi target pasar, potensi kolaborasi, dan langkah-
langkah strategis untuk memperluas jangkauan pasar home industry di Lubuklinggau. Dengan
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pendekatan ini, penelitian bertujuan untuk menghasilkan solusi yang relevan dan aplikatif dalam

mendukung pertumbuhan usaha lokal melalui transformasi digital (Arkadiantika et al., 2020).

Keluaran dari tahap Define ini akan menjadi fondasi penting untuk pengembangan strategi
pemasaran berbasis digital yang akan dilakukan melalui platform OpenChart. Strategi yang dirancang
akan spesifik mengacu pada kebutuhan nyata yang dihadapi oleh home industry di wilayah tersebut,
sehingga solusi yang ditawarkan tidak hanya relevan tetapi juga kontekstual dan dapat diterapkan secara
efektif. Dengan demikian, tahap ini memainkan peran kritis dalam menciptakan arah dan tujuan yang
jelas untuk langkah-langkah selanjutnya dalam proses pengembangan, memastikan bahwa setiap
intervensi yang diusulkan akan memberikan dampak positif yang signifikan bagi para pelaku home
industry di Kota Lubuklinggau

3.2.2  Design (Desain)
3.2.1 Desain Use Case Diagram

Salah satu dari diagram yang digunakan untuk memvisualisasikan interaksi antara
pengguna atau aktor dan sistem adalah diagram kasus penggunaan diagram mengilustrasikan
fungsi utama use case yang disediakan oleh sistem, siapa sebenarnya yang menggunakan fungsi

tersebut, dan hubungan antara aktor dan kasus penggunaan.

X X

Pemasok Pelanggan

1

Admin

Lihat Produk

Perbarui Inventaris

Daftar Akun

Kelola Produk
Kelola Promosi Proses Pesanan

Gambar 1. use case diagram

Diagram di atas kasus penggunaan menggambarkan interaksi antara dua pelaku pelanggan
dan administrator sistem e-commerce. Tiga aktivitas utama Aktor Pelanggan adalah Checkout,
kegiatan utama ke Keranjang, dan Jelajahi Produk. Pada tahap ini titik, pelanggan mulai
dengan mencari atau memilih atau memilih produk Produk tersedia pada sistem (Jelajahi
Produk), kemudian memindahkan produk pilihan tersebut ke area belanja (Tambahkan ke
Keranjang), dan terakhir menyelesaikan proses pembelian dengan menggunakan fitur

Checkout yang berfungsi untuk menangani prosedur pembayaran dan pengiriman.
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Di sisi, administrator dengan tekun menjaga memelihara sistem dengan dua system utama:
Tanggung Jawab Produk dan Tanggung Jawab Pesanan. Aktivitas Kelola Produk
memungkinkan administrator untuk memperbarui, memodifikasi, atau mengubah data produk
dalam sistem dan memastikan bahwa katalog selalu terkini dan relevan. Selain tambahan,itu
administrator dapat memantau atau mengamati perilaku pelanggan melalui fitur Lihat Pesanan
untuk memastikan integritas transaksi dan pengiriman. Semua dari aktivitas kegiatan ini dilakukan
melalui Sistem E-commerce yang berfungsi sebagai jembatan bagi semua interaksi antara
pelanggan, administrator dan komponen sistem utama. Diagram mengilustrasikan ini stabil
namun yang hubungan fungsional antara administrator dan sistem , memastikan bahwa kebutuhan
kedua belah pihak dapat dipenuhi secara efektif (Johan et al., 2023).

3.2.2Desain Activity Diagram

Salah satu jenis diagram yang digunakan dalam UML (Unified Modeling digunakan dalam)

untuk memvisualisasikan proses kerja atau alur kerja dalam suatu sistem adalah diagram aktivitas.

Diagram mengilustrasikan kegiatan, hasil, dan simpulan dari kegiatan tersebut diatas kegiatan awal

tersebut di awal hingga akhir. Diagram diagram aktivitas dalampada artikel “Implementasi

OpenCart sebagai Solusi E artikel commerce untuk Meningkatkan Promosi dan Pemasaran

Produk Makanan UMKM di Kota Lubuklinggau” menggambarkan interaksi antara pelanggan,

sistem e-commerce, dan administrator dalam menjalankan setiap tugas satu demi satu.

[F’engguna mengakses aplikasi OpenCartj

\:

(Pengguna melihat produk)

\

(F’engguna memilih produk)

v

(F’engguna menambahkan produk ke keranjang)

\:

CPengguna melanjutkan ke pembayaran)

v

CPengguna mengisi informasi pengiriman)

v

CPengguna mengonfirmasi pesanan)

v

CPesanan diproses)

CPengguna menerima notifikasi pesanan)

®
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Gambar 2. Activity Diagram

Diagram aktivitas di atas menggambarkan proses kerja dalam sistem mengilustrasikan
commerce berbasis OpenCart untuk meningkatkan promosi dan penjualan produk makanan
UMKM di Tualang. Tiga elemen utama dalam diagram ini adalah klien , sistem di dalam e-
commerce, dan administrator. Alur diawali dengan Kegiatan Mencari Produk di kawasan
Pelanggan. Jika produk produk terkirim, pelanggan dapat melanjutkan pengirimannya ke
Keranjang. Setelah ini, Pelanggan melanjutkan ke proses pembayaran untuk menyelesaikan
pembelian. Jika produk produk tidak terkirim, pelanggan disarankan untuk kembali ke lokasi
penjualan produk. Aktivitas ini berlangsung dalam konteks interaksi pelanggan dengan sistem
e — commerce.

Selanjutnya, sistem Perdagangan elektronik bekerja untuk mengumpulkan data pelanggan
setelah pelanggan menyelesaikan proses pembayaran, Data akan berfungsi sebagai aset bagi
administrator untuk memantau dan mengelola proses sistem yang sedang berjalan.
Kegiatan dalam wilayah administrasi di fokuskan pada dua fungsi utama mengevaluasi produk
dan fokus pada pedoman pesanan. Administrator dapat menambahkan, mengubah, atau
menghapus bisa menambahkan,dari sistem untuk memastikan bahwa informasi produk selalu
relevan. Selain tambahan,itu Administrator dapat memeriksa riwayat pesanan untuk
memastikan transaksi berjalan (Fajri & Taufiqurrahman, 2017).

3.2.3Desain Class Diagram

Diagram kelas adalah salah satu diagram UMIL (Unified Modeling Language) yang
menunjukkan struktur statistik suatu system. diagram menunjukkan banyak kelas yang kelas yang
ada dalam sistem, atribut (data) yang dimiliki setiap kelas, metode (fungsi) hadir dan hubungan

antar kelas dalam sistem.

© Pelanggan © Admin

| o idPelanggan : int o idAdmin : int

o nama : String o nama : String

o email : String o email : String

o password : String o password : String

o login() o login()

o mencariProduk(kataKunci: String) : List<Produk> o mengaturProduk(produk: Produk)

o checkout(keranjang: Keranjang) o melihatRiwayatPesanan() : List<Pesanan>

3: 1
memiliki membuat memantau

*

*

*

© Keranjang © Pesanan

o idPesanan : int
2 > idPelanggan : int
oidPelanggan : int B x

s o daftarProduk : List<Produk>
o daftarProduk : List<Produk> o totalHarga : double
o tambahKeKeranjang(produk: Produk) o statusPesanan : String
o hapusDariKeranjang(produk: Produk) TR
o lihatKeranjang() : List<Produk>

o idKeranjang : int

mengelola

o buatPesanan()
o ubahStatusPesanan(status: String)

+

memesan
+

© Produk
o idProduk : int
o namaProduk : String

o harga : double
o stok : int

o tambahProduk()
o editProduk()
o hapusProduk()

Gambar 3: Class Diagram

Diagram pelajaran ini menunjukkan struktur basis data yang dapat digunakan untuk
membangun toko daring menggunakan OpenCart, khususnya untuk UMKM makanan di

Tualang. Struktur database yang dapat digunakan untuk membangun toko online
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menggunakan OpenCart, diagram mengilustrasikan ini hubungan antar entitas (tabel) itu akan
ada dalam database yang ada di atas. Basis data yang disebutkan sebelumnya.
Entitas-entitas yang ada dalam diagram ini adalah:

a. Pelanggan: Jelaskan orang orang yang akan membeli produk siapa yang akan membeli
produk tersebut. Setiap pelanggan memiliki ID unik nama, email, dan kata sandi yang nama,
serta beberapa fungsi seperti masuk, mencari produk, dan melakukan pembayaran.
b. Admin: Mewakili toko pengelola online. Administrator memiliki ID, nama, email, dan kata
sandi yang unik. Mereka juga memiliki fungsi seperti mengevaluasi memilikidan memantau
umpan balik pelanggan. Mereka juga memiliki fungsi seperti mengevaluasi produk dan
memantau umpan balik pelanggan.
c. Keranjang: Merinci produk yang ingin dibeli pelanggan sebelum menyelesaikan proses
pembayaran. Setiap keranjang dimiliki oleh satu pelanggan dan tercantum dalam daftar produk .
d, Pesanan: Ringkasan ringkasantransaksi pembelian yang telah diselesaikan oleh pelanggan.
Setiap pesanan memiliki ID pelanggan yang membuat yang melakukan pembelian, daftar produk
yang ditawarkan, total harga, status pesanan, dan dibuat oleh administrator.
e. Produk: Menjelaskan barang yang dijual daring yang dijual secara daring. Setiap produk
memiliki ID, nama, harga, stok, deskripsi yang harga,dan dapat diakses oleh administrator.

Hubungan antar entitas:
a. Pelanggan memiliki banyak keranjang: Setiap pelanggan mungkin memiliki beberapa
keranjang belanja.
b. Pelanggan menghasilkan banyak pesanan: Satu pelanggan dapat melakukan banyak pesanan.
c. Keranjang memiliki banyak produk: Satu keranjang mungkin mencakup beberapa produk.
d. Pesanan memiliki banyak produk: Satu keranjang pesanan dapat mencakup beberapa
produk.
e. Produk yang dimiliki oleh beberapa pelanggan: Satu produk mungkin dimiliki oleh banyak
pelanggan di banyak pesanan.
f. Pesanan dibuat dan ditangani oleh administrator: Administrator memiliki wewenang untuk
membuat dan mengelola pesanan. Dan ditangani oleh administrator.

Fungsi-fungsi yang ada pada setiap entitas:
a. Pelanggan: Masuk, cari produk, tambahkan produk ke keranjang, keluarkan, dan
selesaikan proses pembayaran.
b. Admin: Login, lihat riwayat pesanan, ubah status pesanan, dan ubah produk (edit,
(tambahan,), edit, hapus).
c. Keranjang: Menambahkan, menghapus, dan melihat daftar daftar produk di
Keranjang.
d. Pesanan: Membuat pesanan dan mengubah statusnya.
e. Produk: Menyorot produk baru, produk,menyoroti produk yang sudah ada.
3.2.4 Desain Database

Desain adalah basis data adalah proses penciptaan struktur data yang terorganisasi dan
sebuah untuk menyimpan, mengatur, dan mengelola informasi dalam suatu sistem.
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(E) Pengguna
user_id: int
nama: string
email: string
password: string
alamat: string
telepon: string

X

IV @ Pesanan

pesanan_id: int
user_id: int
keranjang_id: int
status: string
tanggal_ pesan: date
total_ _harga: float

\

® Pembayaran

pembayaran_id: int
pesanan_id: int
jumiah: float
metode: string
status: string
tanggal _bayar: date

000000

lloooooo

® Keranjang

o keranjang_id: int
o user_id: int
< total: float

000000

@ Admin |
admin_id: int
nama: string
email: string
password: string

® Produk

produk_id: int
nama: string
harga: float
stok: int
deskripsi: string
kategori_id: int
gambar: string

;@ Keranjang__Produkl

o keranjang_id: int
o produk_id: int
<o jumiah: int

0000

0000000

® Kategori

o kategori_id: int
o nama: string

Gambar 4. Desain Database
Diagram Kesatuan Hubungan Hubungan (ER) yang ditunjukkan di menggambarkan

struktur data untuk sistem perbankan daring. Pengguna, Keranjang, Keranjang Produk,
Produk, Kategori, Pesanan, Pembayaran, dan Admin merupakan komponen utama komponen
utama dari sistem ini. Informasi seperti sebagainama, email, alamat, dan nomor telepon nama
oleh Entitas Pengguna. Setiap pengguna dapat memiliki Keranjang, yang merupakan daftar
produkdaftar produk yang ingin dibeli. merekaingin membeli. informasi dalam sebuahproduk
keranjang sudah didapatkan diperoleh melalui entitas Keranjang Produk yang mencantumkan

jumlah produk dalam setiap keranjang.

Entitas Produk menyediakan informasi seperti nama, harga, stok, deskripsi, dan gambar,
dan dikategorikan menggunakan entitas Kategori, seperti nama, harga, stok, deskripsi, dan
gambar, ini dikategorikan menggunakan entitas Kategori. Saat pengguna pengguna melakukan
pembelian, mereka diubah menjadi Pesanan melakukan menampilkan harga pembelian, status,
dan total biaya. Setiap pesanan memiliki entitas Pembayaran yang menyediakan informasi
tentang metode pembayaran. Selain tambahan, itu Peran administrator adalah untuk
memasukkan adalah memasukkan data ke dalam sistem, seperti data ke dalamdan kategori,
sistem, seperti produk dan kategori. Hubungan antar entitas digunakan untuk memastikan
integritas data, seperti hubungan antara pengguna dan keranjang dan pesanan, untuk

memastikan  keranjang dan produk, serta pesanan dan pembayaran.  diagram
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menyajikanini data sistematis data untuk meningkatkanuntuk meningkatkan operasi sistem
belanja online.
3.3.3 Develgpment (pengembangan)

3.3.1 Halaman Login

v ¥ tumnitinid - Yahoo Hasil Per X Turnitin x| @ (131) WhatsApp x | [l Toko Ighfes x [ Administrasi

€ 5> C @ localhost/tokoighferfadmin/

opencart 77

& Silakan isi data dibawah ini.

Username

&  admin

Password

OpencCart © 2009-2024

A1 78F 16i53

& Berawan == Q Search .. N & 7] .l‘ e ‘- a m £o) g i_’ E ~n @B T 19/12/2024
Gambar 5: Halaman 1 ogin

3.3.2 Beranda Admin

~ ¥ tumnitinid - Yahoo Hasil Pe X Turnitin X @ (131) WhatsApp % Toko Ighfes X Beranda Admin

<« c © localhost/tokoighfer/admin/index.php?route=common/dashboard8wuser_token=c3oN2AI0TkfwH10UC1eWwTNxH60I9ZvH

Opencul’f . tonrern.  FERNANDA PUTRA ARMEI ~ & Keluar

= PANEL ADMINISTRTOR

Beranda Admin senda . aeranda admin B

@ Peringatan: Direktori Install masih terdapat di server. Mohon hapus direktori tersebut untuk keamanan Toko Andat

TOTAL PESANAN TOTAL PENDAPATAN PELANGGAN TERDAFTAR PENGGUNA ONLINE
® Penjualan Toko

& Rincian Pela

Lihat Rincian ... Lihat Rincian ... Lihat Rincian ... Lihat Ringian ...
Alat Pemasaran
@ Peta Penjualan il Analisis Penjualan =R

10

Pesanan Diterima

a Mpeiangzan Mendattar
05
00
05

1 78°F

P i B Qe B L2 C-B2>CED Al e L,

Gambar 6: Beranda Adpin
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3.3.3 Halaman Home

v ¥ tumitinid 00 Hasil Per X Turnitin x | @ (131) WhatsApp x [ Toko Ighfer

€ c @ localhost/tokoighfer/

082170439212 Rp. Currency Language My Account ~ Wish List (0) Shopping Cart Checkout

IGHFERS OP _ Q 0 item(s) - Rp.O

Home  kerupuk  kopi  keripik  kacangan cemilan

Q Search = = s T é; ‘- ﬂ o JEC) g g E NG R ® 19/12/125623
Gambar 7: Halaman Home

SV 78°F
— Berawan

3.3.4 Produk Makanan

~ W turnitini X Turnitin x (131) WhatsA X coffe x [ Produk

(¢} fi d )/ php? e alog/pro: & r_token=c30N2AI0TkfwH10UC1eWwTNxH6

TGHFER, FERNANDA PUTRA ARMEI ® Keluar

Produk produk B-B

Daftar Produk Y Cari Produk

Gambar Produk Nama Produk ~ Model Produk Harga Kuantiti = Status Aksi Nama Produk
ﬂ astor cokelat Product 49 Rp.10,000 B akf u
w Model Produk
ﬂ astor matcha Product 48 Rp.10,000 B Akt n
ﬂ astor strawbery Product 51 Rp.10.000 a Alktif u Harga
.
astor vanila Product 50 Rp.10,000 B Akt n
Kuantiti
Y
w basreng Product 46 Rp.10,000 B Akl u
Status
|/ jagung goreng Product 47 Rp.10,000 B Akt u
- -

B 75°1 g . - ‘
& i Qs ML E%C.@82»>adn ~ e om0

Gambar 8: Produk Makanan
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~ ¥ turnitinid - Yahoo T Turnitin x | @ (131) WhatsApp x [ kerupuk
€ c ® localhost/tokoighfer/index.ph| ute=product/category&path=33

082170439212 Rp. Currency = My Account ~ Wish List (0) Shopping Cart Checkout

TGHFERo» e

Home kerupuk kopi keripik kacangan cemilan

rupuk (19) SORTBY:  Default v sHOw: 15 v Product Compare (0) E =

kopi (18)
keripik (14)

kacangan (4)

cemilan (10)

1 Rainy days ahead
78°F

e CcLoes>am ~ e e

Gambar 9: Cemilan Kerupuk

¥ ¥ tumnitinid - Yahoo Hasil Per X Turnitin X @ (131) WhatsApp X X Beranda Admin

€« c @® localhost/tokoighfer/index.php?route=product/category&path=208page=2

IGHFER o -
Home kerupuk kopi keripik kacangan cemilan

kerupuk (19) SORTEY: Defule v o sHow: 15 v Product Compare (0) E =
kopi (18)

keripik (14)

kacangan (4)

cemilan (10)

kopi rasa manggis kopi rasa manggis kopi rasa manggis

1 Rainy days ahead am o o - @ - 17:01
3 78 mm Q Search 2 B i o (: - ﬁ m o) < g E NGB RY®

Gambar 10. Produk Kopi
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v ¥ tumitinid 0 X Turnitin X @ (131) WhatsApp X keripik
€« (] ® localhost/tokoighfer/index.php?route=product/category&path=25
082170439212 Rp. Currency E= Language My Account ~ Wish List (0) Shopping Cart Checkout
TGHFER s0r Ll
Home kerupuk kopi keripik kacangan cemilan
“
kerupuk (19) SORTBY:  Default v SHOW: 15 v Product Compare (0) E =
kopi (18)

keripik (14)

kacangan (4)

cemilan (10)

A1 780 . - 5
<3 ;:r:wan == Q search &t m & D @ - ﬁ @2 © g g E 4 R AW 19/12/12703

Gambar 11: Cemilan Keripik

v ¥ turnitinid - Yahoo > Turnitin X X kacangan - < s | UNIVER

€ c ® localhost/tokoighfer/in:

keripik (14)

cemilan (10)
kacang kacang kacang
ARSTERTS Q
v = @ L 4 = @® v = @®

17:25

w'L*ﬁ@”—ﬁ@@@'i@ﬂ NG RD®

,l 78°F
= Berawan

Gambar 12: Cemilan Kacang
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v ¥ tumitinid - Yahoo H: X Turnitin x @ (3w x @ cemilan

€« c @ localhost/tokoighfer/index.php?route=product/categ

astor vanila

A

1 78°F

i B oo HrLeoeBeo@ap Ao ran
Gambar 13: Cemilan Kue Basah

3.4.4 Disseminate (Menyebarkan)
3.4.1 Disseminate (Menyebarluaskan)

Pada tahap Disseminate, yang memiliki tujuan utama untuk menyebarluaskan hasil
pengembangan kepada target pasar yang lebih luas, dilakukan serangkaian strategi yang
komprehensif. Penelitian ini berfokus pada pengembangan home industry di Kota Lubuklinggau
melalui pemanfaatan platform digital OpenChart. Tahap Disseminate dimulai dengan proses
validasi hasil pengembangan yang telah dilakukan pada tahap sebelumnya, yang mencakup uji coba
platform di kalangan pelaku home industry lokal. Dalam rangka memperoleh umpan balik yang
berharga, uji coba ini dirancang untuk mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan platform, sehingga

dapat dilakukan perbaikan yang diperlukan sebelum peluncuran secara resmi.

Setelah proses validasi selesai, langkah berikutnya adalah melaksanakan sosialisasi dan
pelatihan yang mendalam mengenai penggunaan OpenChart. Pelatihan ini ditujukan untuk
memastikan bahwa para pelaku home industry lokal dapat memanfaatkan platform ini dengan
efektif, sehingga mereka dapat meningkatkan jangkauan pasar dan meningkatkan penjualan produk
mereka. Dengan adanya pelatihan ini, diharapkan para pelaku industri akan lebih percaya diri dalam

menjalankan strategi pemasaran digital mereka.

Untuk memperkenalkan OpenChart kepada konsumen potensial, baik di tingkat lokal maupun
regional, digunakan berbagai media promosi digital. Media sosial, situs web, dan iklan daring
menjadi alat penting dalam menyebarluaskan informasi tentang keunggulan dan fitur-fitur menarik
dari platform OpenChart. Kampanye pemasaran ini dirancang untuk menarik perhatian konsumen
dan mendorong mereka untuk mengeksplorasi produk-produk yang ditawarkan oleh home

industry di Lubuklinggau.

16 4 httpsy/10.57255/jovishe.v4i1.561 Fernanda Putra Armei et. al, Mengembangkan Home Industry ...



JOVISHE : Journal of Visionary Sharia Economy
Vol. 04 No. 01 June 2025 pp, 1-18
Lebih lanjut, penelitian ini juga mengevaluasi keberhasilan implementasi OpenChart melalui
pengukuran yang sistematis terhadap peningkatan penjualan dan kepuasan pengguna terhadap
platform. Dengan cara ini, tidak hanya penjualan yang menjadi indikator keberhasilan, tetapi juga
kualitas pengalaman pengguna dalam menggunakan platform tersebut. Dengan demikian, tahap
Disseminate tidak hanya berfokus pada memperluas pasar, tetapi juga berkontribusi pada
keberlanjutan home industry di Lubuklinggau. Melalui transformasi digital yang diusung oleh
OpenChart, diharapkan pelaku industri kecil dan menengah dapat bersaing secara lebih efektif di
pasar yang semakin kompetitif.

4. Kesimpulan

Dalam kesimpulan tidak boleh ada referensi. Kesimpulan berisi fakta yang didapatkan, cukup
menjawab permasalahan atau tujuan penelitian (jangan merupakan pembahasan lagi); Nyatakan
kemungkinan aplikasi, implikasi dan spekulasi yang sesuai. Jika diperlukan, berikan saran untuk
penelitian selanjutnya. Nyatakan simpulan secara terukur dan dalam kalimat berbentuk paragraf, bukan
dalam bentuk numbering/ item-list.
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